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Keberadaan jalur subduksi di dasar Samudra Hindia membentang di sepanjang laut 
selatan jawa yang merupakan rangkaian ring of fire, mengakibatkan tingginya intensitas 
proses geologi berupa gempa dasar laut yang mengakibatkan Indonesia rawan terhadap 
bencana gempa dan tsunami. Hal ini termasuk pada area pesisir Kecamatan Panimbang, 
Pandeglang, Banten yang merupakan terletak di area selat sunda, dan rawan terhadap 
tedampak tsunami akibat aktivitas erupsi Anak Gunung Krakatau. Berdasarkan hal 
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk membuat peta zonasi daerah rawan tsunami di 
area pesisir Kecamatan Panimbang, Pandeglang, Banten, dan menilai tingkat kerentanan 
wilayah penelitian berdasarkan kejadian tsunami tahun 2018. Metode yang digunakan 
untuk pemetaan kerawanan tsunami menggunakan metode survei yang 
mengintegrasikan data fisik berupa elevasi berdasarkan data Digital Elevation Model, 
Foto udara area terdampak berdasarkan data Drone, dan interpretasi citra area 
terdampak. Selain itu, digunakan juga data sosial melalui wawancara mendalam kepada 
masyarakat setempat sebagai kunci informasi terkait area terkena, jalur evakuasi, dan 
terdampak tsunami tahun 2018. Untuk penilaian kerentanan menggunakan metode 
survei kondisi pesisir berdasarkan kondisi penggunaan lahan, wawancara terkait kondisi 
tingkat kerusakan area pesisir pantai, dan didukung data sekunder statistik dari BPS. 
Hasil data lapangan dioleh menggunakan aplikasi Arc Gis 10.6 menggunakan overlay, 
skoring untuk menghasilkan peta kerawanan dan kerentanan wilayah pesisir Kecamatan 
Panimbang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa area dengan gelombang tinggi sampai 
sedang tsunami terjadi di Desa Tanjungjaya, sedangkan area genangan rendah terjadi di 
Desa Panimbangjaya, Mekasari, Gombong, Mekarjaya dan Citeureup. Kondisi tersebut 
dapat di identifikasi factor morfologi pantai, elevasi, arah sudut datang tsunami, dan 
vegetasi penghambat. Hasil analisis kerentanan berdasarkan analisis penggunaan lahan 
menunjukkan bahwa wilayah penelitian dengan tingkat kerentanan tinggi Desa 
Tanjungjaya dan Panimbangjaya, kerentanan sedang Desa Cieuteurep dan Mekarsari, 
dan kerentanan rendah yaitu Desa Gombong dan Mekarjaya. Kerentanan tinggi 
disebabkan oleh factor penggunaan lahan sebagai kawasan wisata dan pemukiman padat. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Secara geografis Indonesia merupakan negara yang terletak diantara dua benua dan 
samudra, yaitu Benua Asia-Australia, dan Samudra Hindia-Pasifik. Kondisi tersebut 
selain memberikan keuntungan bagi negara Indonesia yaitu berupa kekayaan sumber 
daya alam yang melimpah, tetapi mengakibatkan negara Indonesia berpotensi terhadap 
multi bencana, seperti letusan gunung api, gempa bumi, tsunami, longsor, banjir, 
penurunan daratan, dan lain-lain. Berdasarkan data UNISDR (United Nations Office 
Disaster Risk Reduction) tahun 2015, menunjukkan bahwa negara Indonesia merupakan 
salah satu negara yang memiliki frekuensi tinggi terhadap bencana setelah negara Cina, 
Amerika, India, dan Filipina. 
Keberadaan jalur subduksi di dasar samudra Hindia membentang di sepanjang laut 
selatan jawa yang merupakan rangkaian ring of fire, mengakibatkan tingginya intensitas 
proses geologi berupa gempa dasar laut yang mengakibatkan Indonesia rawan terhadap 
bencana gempa dan tsunami (Fitriani, 2014). Indonesia sebagai negara kepulauan secara 
geologis rentan terhadap bencana alam pesisir yaitu tsunami. Tsunami merupakan 
gelombang laut yang dihasilkan oleh proses geologi bawah laut berupa letusan 
gunungapi, gempa bumi, longsoran serta jatuhnya meteor di laut (Surmayadi, 2012).  
Wilayah pesisir Indonesia 75 % merupakan area rawan tsunami (Lavigne dkk., 
2007). Data historis kejadian bencana tsunami wilayah Indonesia pernah terjadi tsunami 
baik disebabkan tektonik dan vulkanik. Data historis kejadian tsunami akibat tektonik 
di pesisir Selatan Pulau Jawa yaitu 4 Januari 1840, 20 Oktober 1859, 11 September 
1921,  dan 17 Juli 2006 (Yudhicara dkk., 2013).  Selain faktor tektonik, tsunami di 
Pulau Jawa disebabkan olah faktor vulkanik sebagai contoh pada 27 Agustus 1883 
tsunami yang disebabkan oleh erupsi gunung Krakatau.  
Wilayah pesisir Kecamatan Panimbang Kabupaten Pandeglang Provinsi Banten 
merupakan area yang terletak di Selat Sunda merupakan salah satu objek wisata pesisir 
yang banyak dikunjungi masyarakat JABODETABEK. Selain itu, wilayah Kecamatan 
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Panimbang merupakan salah satu kawasan yang yang secara khusus dikembangkan 
untuk KEK (Kawasan Ekonomi Khusus), sehingga adanya upaya yang kuat pemerintah 
dalam pengembangan infrastruktur.  Secara geografis wilayah penelitian berada dekat 
dengan komplek gunung Anak Krakatau (Gambar 1). Pada tanggal 22 Desember 2018 
area penelitian terdampak tsunami, yang diduga disebabkan oleh faktor longsoran dasar 
laut akibat aktivitas Anak Gunung Krakatau. Peristiwa tersebut mengakibabtkan 267 
orang meninggal, 1.143 orang luka-luka, 36 orang meninggal, dan 5.361 orang 
mengungsi (BNPB, 2018). Berdasarkan hal tersebut, penting untuk memetakan area 




Gambar 1: Komplek Anak Gunung Krakatau 
Sumber: Deplus dkk., 1995 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Sifat bencana seperti tsunami pada dasarnya memiliki periode ulang yaitu potensial 
terjadi kembali pada periode tertentu. Untuk mengurangi risiko dari suatu bencana, 
penting dilakukan mitigasi baik bersifat struktural dan non struktural. Penelitian ini 
terkait memetakan area rawan tsunami di wilayah Pesisir Kecamatan Panimbang, yang 
merupakan upaya untuk mitigasi secara nonstruktural. Rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu:  
1. Meninjau area mana saja yang terkena tsunami tahun 2018, dan melakukan zonasi? 
2. Melakukan identifikasi tingkat kerentanan wilayah penelitian berdasarkan kejadian 




1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memetakan daerah rawan tsunami di Kecamatan Panimbang, 
Kabupaten Pandeglang, Banten. Berdasarkan hal tersebut tujuan dalam penelitian ini 
yaitu disajikan pada Tabel 1.1. 
Tabel 1.1 Tujuan Penelitian 
No Tujuan Penelitian 
1 Untuk membuat peta zonasi daerah rawan tsunami di area pesisir 
Kecamatan Panimbang, Pandeglang, Banten 
2 Untuk menilai tingkat kerentanan wilayah penelitian berdasarkan kejadian 
tsunami tahun 2018. 
 
1.4 Urgensi Penelitian 
1.4.1 Kaitan Penelitian dengan Prioritas Riset UHAMKA 
UHAMKA sebagai perguruan tinggi Muhammadiyah yang menyelenggarakan 
pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat, meletakan penelitian sebagai 
bentuk praktiktikalisasi teologis Al-Maun. Hal tersebut merupakan salah satu ruh 
pergerakan Muhammadiyah sebagai landasan ideologis, yang senantiasa mendorong 
tumbuhnya amal nyata dan karya cipta yang bermakna dalam melaksanakan Al-Quran 
dan As Sunnah. Berdasarkan hal tersebut institusi UHAMKA memprioritaskan 
penelitian-penelitian terkait: 
1. Penggalian nilai – nilai Al Islam dan Kemuhammadiyahan, untuk meningkatkan 
dan menguatkan kualitas kehidupan berkemajuan dan menggembirakan  
2. Inovasi pendidikan berkembang dan berbasis nilai – nilai lokal 
3. Kajian sosial dan humaniora untuk pengembangan ilmu dan perdamaian 
4. Pengembangan sains dan tekhnologi ramah lingkungan dan telah sesuai dengan 
kaidah keislaman 
Penelitian yang akan dilakukan memiliki fokus membuat peta zonasi daerah 
rawan tsunami di wilayah pesisir Kecamatan Panimbang, dan menilai tingkat 
kerentanan terhadap tsunami. Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini sejalan 
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dengan riset prioritas UHAMKA yaitu terkait pengembangan sains dan tekhnologi 
ramah lingkungan dan telah sesuai dengan kaidah keislaman.  
 
1.4.2 Signifikasi Penelitian 
Hasil penelitian berupa peta zonasi daerah rawan bencana tsunami di pesisir 
Kecamatan Panimbang. Hal ini merupakan signifikan memberikan sumbangan berupa: 
data, informasi, pemikiran, atau rekomendasi untuk materi ajar, referensi penelitian, 




























2.1 State of The Art Bidang yang Diteliti 
Dalam konteks global, peneliti yang mengkaji terkait pemetaan atau zonasi 
kawasan bahaya yaitu Dahlia., dkk (2017),  Rosyidin., dkk (2018), Yanuar (2012), 
Demir dan Kisi (2016), Okoye dan Ojeh (2015),  Vojinovi Z., dkk (2015), Karagiozi., 
dkk (2011), Tambunan (2017), dan Chingombe., dkk (2015). Perkembangan teknologi 
dan aktivitas manusia berdampak semakin tingginya dan bervariasinya suatu bahaya, 
baik bahaya akibat alam, kegagalan teknologi, lingkungan, atau sosial. Akan tetapi, 
meskipun demikian semakin berkembang pula teknologi, pendekatan, ataupun metode 
untuk mitigasi suatu bahaya. 
Peneliti - peneliti terdahulu yang mengkaji terkait bahaya tsunami yaitu  
Lavingne., dkk (2007) tentang analisis bahaya tsunami di pesisir selatan Pulau Jawa 
yang dipicu oleh gempa tektonik. Yudichara., dkk (2013) tentang identifikasi tsunami 
berdasarkan fosil sedimen di Cilacap dan Pangandaraan. Deplus., dkk (1995) tentang 
geologis komplek gunung Anak Krakatau dan erupsi tahun 1883 yang mengakibatkan 
tsunami. Pemetaan rawan tsunami dapat berbagai metode dan pendekatan, seperti 
Ariyanti (2013) menggunakan Sistem Informasi Geografis; Supiyan (2008) analisis 
daerah rawan tsunami menggunakan Citra Alos di Cilacap. 
Berdasarkan state of the art penelitian terkait tsunami, keterbaharuan dalam 
penelitian ini yaitu pada pedekatan dalam mengkaji tsunami banten. Pendekatan yang 
digunakan yaitu menintegrasikan pendekatan fisik dan social. Pendekatan fisik dalam 
konteks penelitian ini untuk analisis tsunami menggunakan data pemodelan elevasi 
atau Digital Elevation Model, morfologi pantai, dan data citra, sedangkan pendekatan 







2.2 Kajian Pustaka 
a. Tsunami 
Tsunami merupakan gelombang laut yang dihasilkan oleh proses geologi 
bawah laut berupa letusan gunungapi, gempa bumi, longsoran serta jatuhnya meteor 
di laut (Surmayadi, 2012). Wilayah kepesisiran selatan jawa merupakan wilayah 
yang memiliki potensi tinggi terhadap bencana tsunami. Seperti yang dikemukakan 
Putranto (2006) bahwa Indonesia memiliki 21 wilayah yang rawan terjadi bencana 
tsunami.   Keberadaan jalur subduksi di dasar samudra Hindia membentang di 
sepanjang laut selatan jawa yang merupakan rangkaian ring of fire, mengakibatkan 
tingginya intensitas proses geologi berupa gempa dasar laut yang berpotensi 
tsunami. 
Banyak negara- negara di dunia yang merupakan rawan terhadap tsunami, 
seperti: Amerika, Jepang, Filipina, Indonesia, dan Papua Nugini. Kejadian 
gelombang tsunami pada umumnya disebabkan oleh gempa, longsor bawah laut, 
letusan gunung api laut, dan ledakan nuklir (Naryanto dan Wisyanto, 2005). Tsunami 
merupakan suatu bencana dengan frekuensi jarang terjadi, akan tetapi bencana 
tsunami mengancam korban jiwa dan kerusakan lebih tinggi dibandingkan bencana 
gempa, angin puting beliung, dan tornado. Tsunami dapat mengakibatkan ribuan 
korban jiwa dan kerusakan infrastruktur di area pesisir (Aniel-Quiroga dkk., 2018).  
Tsunami merupakan bencana yang tidak dapat diprediksi kapan datangnya dan 
tak hanya merusak, bencana ini juga mampu menghancurkan apa saja yang 
dilaluinya. Secara bahasa, tsunami berasal dari kata tsu yang berarti pelabuhan dan 
nami yang berarti gelombang (Ilyas, 2006). Secara umum, tsunami diartikan sebagai 
gelombang besar yang menghantam daerah pesisir. Tsunami lebih banyak 
disebabkan adanya gempa besar di laut sebagai akibat patahan di dasar laut. 
Gelombang yang terjadi akibat pergeseran lempeng dasar laut atau tsunami menyapu 
daratan, sehingga dapat merubah daratan pantai dan penutupan lahan yang ada di 
pesisir daratan tersebut. Perubahan daratan pantai itu sendiri yaitu akibat tumpukan 
sedimen yang terbawa oleh gelombang maupun sedimen pantai yang terkikis dan 




b. Kejadian Gempa 
Kejadian gempa berpusat di sekitar Selat Sunda diantaranya yaitu gempa 
Sukabumi dengan besaran 5,5 Mw, gempa Cijeruk dengan 5,4 Mw, gempa 
Pandeglang dengan magnitude 6,8 Mw (Hidayat et al., 2012), gempa Liwa 6,9 Mw 
(Nuryanto, 2008). Gempa Pandeglang pada tanggal 4 November 2015 dengan 
besaran 5,2 Mw yang tidak menimbulkan kerusakan (Tarmizi, 2015). Hal tersebut 
menggambarkan adanya aktifitas tektonik di daerah sekitar Selat Sunda. Dan 
berdasarkan pengukuran GPS di sekitar Selat Sunda disimpulkan adanya pergeseran 
ke arah timur, dengan kecepatan pergeseran berkisar 1,4 cm/tahun (Hidayat et al., 
2012).   
 
c. Kawasan Ekonomi Khusus 
KEK merupakan kawasan dengan batas tertentu dalam wilayah hukum 
Negara Kesatuan Republik Indonesia yang ditetapkan untuk menyelenggarakan 
fungsi dengan manfaat perekonomian tertentu. Tujuan utama pengembangan KEK 
adalah untuk menciptakan pertumbuhan ekonomi, pemertaan pembangunan, dan 
peningkatan daya saing bangsa. Wilayah Kecamatan Panimbang Kabupaten 
Pandeglang yaitu Tanjung Lesung merupakan salah satu kawasan yang yang secara 
khusus dikembangkan untuk KEK/Kawasan Ekonomi Khusus untuk zona 
pariwisata menurut Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2012. Seiring dengan 
penetapan KEK di wilayah tersebut maka perkembangan dan pembangunan 





Gambar: 2.1 Peta Kawasan Eknomi Khusus Indonesia 
Sumber: http://kek.go.id/peta-sebaran-kek 
 
2.3 Studi Pendahuluan yang Sudah Dilaksanakan 
Berbagai penelitian sebelumnya terkait pemetaan daerah zonasi bahaya yang 
mendukung penelitian yang akan dilaksanakan yaitu: 
1. Wira Fazri Rosyidin, S.Pd., M.Sc, Drs. Winarno, M.Si, dan Siti Dahlia, S.Pd., 
M.Sc, terkait Identifikasi Kesiapsiagaan Rencana Kontinjensi menghadapi Bahaya 
Gagal Teknologi di Lingkungan Kampus B UHAMKA. Penelitian ini membahas 
terkait pemetaan bahaya kebakaran dan analisis kesiapsiagaan dalam menghadapi 
bahaya kebakaran dilingkungan kampus. 
2. Siti Dahlia, S.Pd., M.Sc., Tricahyono NH, M.Si, dan Wira Fazri Rosyidin, S.Pd., 
M.Sc,  penelitian ini terkait pemetaan kerawanan dan exposure banjir 
menggunakan Citra DEM SRTM dan Landsat di DKI Jakarta. Penelitian ini 
membuat peta bahaya untuk banjir. 
3. Siti Dahlia, S.Pd., M.Sc., dan Wira Fazri Rosyidin, S.Pd., M.Sc, penelitian terkait 
Partisipasi Mayarakat dalam Pemetaan Bahaya Banjir Menggunakan Pendekatan 
Multi Disiplin di Desa Renged, Kecamatan Binuang, Kabupaten Serang, Provinsi 
Banten. Penelitian ini terkait pemetaan daerah rawan banjir dengan multi skenario. 
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4. Siti Dahlia, S.Pd., M.Sc, penelitian terkait Pemetaan Kerentanan Lahan Sawah 
Padi Terhadap Banjir DAS Cidurian di Desa Renged, Kecamatan Binuang, Serang, 
Banten. Penelitian ini memetakan tingkat kerentanan tanaman padi terhadap bahaya 
banjir. 
5. Siti Dahlia, S.Pd., M.Sc, penelitian terkait pemetaan zonasi area rawan terbakar di 
Kecamatan Tambora, Jakarta Barat . 
 













































3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitain ini dilaksanakan pada Bulan Februari sampai Agustus  2019, yang 
dilaksanakan di Kecamatan Panimbang, Kabupaten Pandeglang, Banten. Lokasi 
penelitian disajikan pada Gambar 3.1. 
 
Gambar 3.1: Lokasi Penelitian 
 
3.2 Alat dan Bahan Penelitian 
Alat dan fungsinya, yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.1, 
sedangkan bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.2. 
Tabel 3.1 Alat yang digunakan dalam Penelitian 
No Alat Fungsi 
1 GPS Garmin Merekam titik koordinat 
2 Perangkat Lunak Arc-Gis 10.6 Analisis spasial 
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3 Kamera DigitalCanon A2300 Dokumentasi 
4 Kuesioner Mengumpulkan data primer 
5 Perangkat lunak DNRGPS Transfer data hasil tracking 
GPS 
6 Drone Memotret area terkena 
 
Tabel 3.2 Bahan Penelitian 
No Bahan Sumber 
1 Peta RBI skala 1:25.000 BAKOSURTANAL 
2 Citra QuickBird Lapan 
 
3.3 Metode Penelitian 
3.3.1 Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2011), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Populasi dari penelitian terdiri 
dari wilayah dan masyarakat di Kecamatan Panimbang, Provinsi Banten. 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut (Sugiyono, 2011). Metode penentuan sampel wilayah dan respon yang 
digunakan yaitu purposive sampling, karena lokasi sampel penelitian ditentukan 
berdasarkan area yang terkena tsunami dan reponden yang dapat dijadaikan sampel 
dapat memberikan informasi terkait area yang terkena tsunami di kawasan pesisir 
Kecamatan Panimbang, Pandeglang, Banten. 
 
3.3.2 Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data 
sekunder, dengan metode interpretasi, dokumentasi, dan observasi. Data primer yang akan 
dikumpulkan dalam penelitian yaitu melalui survei lapangan untuk memperoleh data area 
terkena tsunami, karakteristik tingkat kerentanan, dan wilayah jalur evakuasi. Data 
sekunder yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi Peta RBI Skala 1:25000, 




3.3.3 Metode Pengolahan Data 
Pengolahan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu pengolahan data 
sekunder dan primer. Teknik pengolahan data sekunder yaitu Peta RBI, Citra Quickbird , 
dan hasil  survei lapangan diolah menggunakan softwareArc Gis 10.6, untuk menghasilkan 
Peta Administratif, peta pra survei lapangan, dan peta zonasi kerawanan tsunami. Metode 
pengolahan data menggunakan teknik interpretasi, skoring, dan pembobotan, sehingga 
menghasilkan peta kerawanan tsunami Kecamatan Panimbang. 
 
3.3.4 Metode Analisis Data 
Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis kualitatif. Metode 
analisis kualititaif digunakan karena berdasarkan teknik interpretasi data citra secara 
kualitatif yaitu menggunakan unsur-unsur interpretasi seperti pola, tekstur, asosiasi, dan 
mendeskripsikan analisis hasil wawancara. Selain itu, mendeksripsikan dan 
memvisualisasikan hasil temuan dilapangan. Parameter yang dijadikan anlisis tingkat 
kerawanan tsunami yaitu: jarak ke pantai, tinggi gelombang, dan elevasi. Selanjutnya, 
tahapan-tahapan penelitian dari pengolahan, analisis data, dan output penelitian dapat 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Deskrispi Wilayah Penelitian 
A. Kondisi Administrasi Wilayah Penelitian 
Wilayah Kecamatan Panimbang Kabupaten Pandeglang Provinsi Banten memiliki 
luas 97,8 km2, yang terdiri dari 11 desa yaitu Dea Gombong, Mekarjaya, Panimbang 
Jaya, Mekarsari, Citeurup, dan Tanjung jaya (Tabel 4.1). Secara astronomis wilayah 
penelitian terletak 105040’0’’ BT - 105045’0’’ BT dan 06030’0’’- 06035’0’’. Secara 
geografis wilayah penelitian bagian utara berbatasan dengan Teluk Lada, bagian barat 
berbatasan dengan Selat Sunda, bagian selatan berbatasan dengan Kecamatan Cigeulis, 
dan bagian timur berbatasan dengan Kecamatan Pagelaran (Gambar 4.1). 
 
 
Gambar 4.1. Lokasi Penelitian 
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 Secara luasan, setiap Desa di Kecamatan Panimbang bervariasi (Tabel 4.1). Desa 
yang terluas yaitu Desa Tanjung Jaya seluas 33 km2, dan terletak berbatasan dengan 
Selat Sunda. Hasil penelitian Desa Tanjung Jaya merupakan area wisata karena 
terdapat Tanjung Lesung, dan merupakan area yang terdampak parah dibandingkan 
desa lainnya. 
 
Tabel 4.1. Distribusi Luas Wilayah Penelitian 
No Nama Desa Luas (Km2) 
1 Gombong 6,1 
2 Mekarjaya 8,0 
3 Panimbang Jaya  10,6 
4 Mekarsari 23,1 
5 Citeurup 17,1 
6 Tanjung Jaya 33,0 
Total 97,8 
Sumber: Kecamatan Panimbang dalam Angka Tahun 2017 
 
B. Kondisi Fisik Wilayah Penelitian 
Wilayah penelitian merupakan wilayah pengembangan pariwisata yang tumbuh 
pesat dan salah satu kawasan yang yang secara khusus dikembangkan untuk 
KEK/Kawasan Ekonomi Khusus (Mulyadi, 2016). Kondisi geologi wilayah penelitian 
sebagian besar berupa dataran aluvial dan material hasil proses vulkanik. Daerah 
Tanjung lesung dan sekitarnya ditinjau dari geologi dan tektonik merupakan zona 
rendahan dan jalur sesar berarah barat laut – tenggara yang diisi oleh endapan sedimen 
laut (Sudana D. dan Santosa S, 1992).  Geologi dan stratigrafi daerah penelitian telah 
disusun secara baik oleh Lumbanbatu dan Poedjoepradjitno (1992) dari tua ke muda, 
yaitu  Formasi Bojongmanik merupakan perselingan batupasir dengan batu lempung 
gampingan dan batupasir tufaan berselingan dengan  lignit.  Umur formasi ini adalah 
Miosen akhir – awal Pliosen. Selanjutnya, diatasnya diendapkan Formasi Cipacar 
secara selaras, terdiri dari batupasir tufaan, pasir gampingan, batu lempung pasiran. 
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Diatasnya secara tidak selaras diendapkan batuan produk vulkanik dan aluvium yang 
mencerminkan pola pematang pantai. Endapan Gunungapi Danau, lower tuff Banten, 
Gunungapi Karang, Gunungapi Pulosari dan Gunungapi Asupan serta endapan aluvium 
menutupi daerah penelitian. Pola struktur geologi berdasarkan kelurusan struktur 
berarah hampir barat daya – timur laut (Gambar 4.2). 
 
 
Gambar 4.2: Peta Geologi Kecamatan Panimbang 
Sumber: Santosa S. 1992 
 
Berdasarkan kondisi litologi, mayoritas wilayah penelitian merupakan batuan lunak. 
Hal ini disebabkan di identifikasi karena factor wilayah penelitian merupakan area 
pesisir sehingga merupakan endapan material alluvial. Area dengan litologi batuan 





Gambar 4.3: Peta Litologi Wilayah Penelitian 
Sumber: Mulyadi dan Nur, 2018 
 
Berdasarkan kondisi geomorfologi, daerah penelitian merupakan daerah dataran 
sampai perbukitan dengan ketinggian antara 0 sampai 150 meter diatas permukaan laut 
(dpl) (Gambar 4.4). Wilayah Tanjung lesung - Panimbang sebagai daerah pesisir 
merupakan suatu paparan dataran pantai, fluviatile, pematang pantai, laguna pesisir dan 
alluvium, dicirikan oleh endapan dataran pada patai Holosen yang berhadapan dengan 
Samudera Hindia. Penyebaran endapan kuarter di daerah ini mengikuti pola morfologi 
purba, kompleks delta di Tanjung lesung ini didominasi oleh pengaruh gelombang 
yang dicerminkan oleh bentuk morfologi pematang pantai yang sejajar pantai berarah 
barat daya – timur laut dan endapan aluvial yang berasal dari aliran sungai.  
Geomorfologi daerah penelitian merupakan daerah dataran seluas 85,07%, dan  
15,03% merupakan dataran tinggi pengunungan. Dari data hasil pemboran 
memperlihatkan endapan sedimen berumur kuarter, dengan lingkungan pengendapan 





Gambar 4.4. Peta Ketinggian Wilayah Penelitian 
Sumber: Mulyadi dan Nur, 2018 
 
Gambar 4.5. Peta Morfologi Wilayah Penelitian 




Berdasarkan kondisi kemiringan lereng, wilayah penelitian mayoritas berada pada 
kemiringan 0-40. Hal ini dikarenakan wilayah penelitian merupakan area pesisir, 
sehingga merupakan area datar. Area dengan kemiringan 0-40, mayoritas terletak di 
bagian barat wilayah penelitian yang mayoritas merupakan pemukiman dan pesawah. 
Selain itu, terdapat diarea Tanjung Lesung yang merupakan objek wisata. Kemiringan 
lereng 4-160 mayoritas terdapat di Dsa Tanjung Jaya yang merupakan area perbukitan 
(Gambar 4.6). 
 
Gambar 4.6. Peta Kemiringan Lereng Wilayah Penelitian 
 
Berdasarkan data Peta Peak Ground Acceleartion wilayah penelitian (Peta 4.7), 
menunjukkan bahwa wilayah penelitian berada pada PGA 0,7-0,8 g kategori bahaya 
rendah pada kegempaan, dan 0,8-0,9 g dengan kategori bahaya tinggi kegempaan di 
area Tanjung Lesung atau Desa Tanjung Jaya. Kondisi tersebut menunjukkan area 
Desa Tanjung Jaya potensial terjadi gempa, sehingga berpotensi dapat menimbulkan 
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bahaya sekunder berupa tsunami. Selain itu, kondisi area Desa Tanjung Jaya terdapat 
objek wisata yang terkenal berupa area Tanjung Lesung, sehingga potensial memiliki 
tingkat risiko korban jiwa tinggi. 
 
Gambar 4.7. Peta PGA Wilayah Penelitian 
Sumber: Mulyadi dan Nur, 2018 
 
Berdasarkan potensi terhadap likuifaksi, data peta menunjukkan bahwa wilayah 
penelitian mayoritas berada pada zona bahaya tinggi sampai sedang terhadap bahaya 
likuifaski (Gambar 4.8). Likuifaksi yaitu kondisi tanah yang kehilangan kekuatannya 
akibat gempa sehingga daya dukung tanah turun secara mendadak. Wilayah penelitian 
termasuk zona potensial terjadi bahaya likuifaksi, karena pengaruh tanah pasir dengan 




Gambar 4.8. Peta Likuifaksi Wilayah Penelitian 
Sumber: Mulyadi dan Nur, 2018 
 
Berdasarkan kondisi penggunaan lahan wilayah penelitian menunjukkan bahwa 
wilayah penelitian mayoritas area sawah dan kebun (Gambar 4.9). Karakterstik 
penggunaan lahan wilayah penelitian menunjukkan pola penggunaan lahan sebagai 
sawah dan pemukiman mendominasi dibagian barat wilayah penelitian, yaitu Desa 
Mekarjaya, Panimbangjaya, Gombong, dan Mekarsari. Sedangkan, perkebunan atau 
kebun mendominasi diwilayah barat penelitian yaitu Desa Tanjungjaya dan Citeureup. 
Kondisi perbedaan penggunaan lahan antara wilayah barat dan timur, dapat 
diidentifikasi pengaruh factor morfologi dan jenis batuan. Hal ini didasarkan 
berdasarkan peta morfologi, elevasi, dan kemiringan lereng menunjukkan bahwa area 
bagian timur wilayah penelitian lebih datar dibandingkan area barat, sehingga area 
barat lebih dimanfaatkan untuk pemukiman dan pesawahaan. Selain itu, berdasarkan 
peta geologi menunjukkan juga bahwa area barat memiliki kondisi batuan yang lebih 





Gambar 4.9. Penggunaan Lahan Wilayah Penelitian 
 
C. Kondisi Demografi Wilayah Penelitian 
Berdasarkan data jumlah penduduk, mayoritas wilayah penelitian 
merupakan penduduk laki-laki (Tabel 4.2). Kondisi ini dalam penilaian kerentanan 
berdasarkan parameter jenis kelamin, maka wilayah penelitian memiliki tingkat 
kerentanan rendah. Hal didasarkan atas konsep bahwa laki-laki lebih tangguh 
terhadap bencana dibandingkan perempuan. Menurut Enarson (2009), bahwa 
perempuan merupakan kelompok yang rentan terhadap bencana. Perempuan berada 
dalam posisi yang lebih rentan terhadap bencana diakibatkan peran sosial yang 
dibangun oleh masyarakat. Setidaknya ada empat faktor yang menyebabkan 
kondisi tersebut terjadi yaitu faktor halangan fisik, sosial budaya, dan faktor 
kendala dalam mengakses pelayanan dan bantuan, serta mengakses informasi yang 
seharusnya menjadi hak perempuan (Lisna, dkk, 2011). 
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Menurut hasil penelitian Deviani dkk., (2013), bahwa tingkat kesiapsiagaan 
perempuan berada pada kategori kurang siap sedangkan untuk tingkat kerentanan 
perempuan berada pada kategori kerentanan tinggi. Pengaruh faktor demografi 
terhadap kesiapsiagaan dan kerentanan perempuan adalah sebagai   berikut: (a)   
Umur dan status perkawinan tidak berpengaruh terhadap kesiapsiagaan. (b)   
Pendidikan, pekerjaan dan pendapatan berpengaruh terhadap kesiapsiagaan. (c)   
Umur dan status perkawinan berpengaruh terhadap kerentanan. (d)   Pendidikan, 
pekerjaan, dan pendapatan tidak berpengaruh terhadap kerentanan. 
 
Tabel 4.2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Rasio 
Sumber: Kecamatan Panimbang dalam Angka Tahun 2018 
 
Ditinjau dari jenis pekerjaan, mayoritas wilayah penelitian bekerja dibidang 
pertanian, peternakan, dan perikanaan. Hal ini sesuai dengan kondisi bentuklahan 
wilayah penelitian yang mayoritas merupakan area pesisir dan perbukitan, sehingga 
mendukung untuk aktivitas pertanian, peternakan, dan perikanan. 
 
No Nama Desa Laki-Laki Perempuan Jumlah Sex Rasio 
1 Gombong 2395 2148 4.543 111,50 
2 Mekarjaya 1786 1739 3525 102,7 
3 Panimbang 
Jaya  
8225 7557 15782 108,84 
4 Mekarsari 5546 5643 11189 98,28 
5 Citeurup 4641 4533 9174 102,38 
6 Tanjung Jaya 3720 3449 7169 107,86 
Total 26313 25069 51382 104,96 










 Tabel 4.3. Jenis pekerjaan penduduk wilayah penelitian 
Sumber: Kecamatan Panimbang dalam Angka Tahun 2018 
 
4.2 Analisis Tsunami Kecamatan Panimbang 
 Kompleksnya kondisi tektonik Selat Sunda, membuat daerah ini memiliki potensi 
tsunamigenik yang beragam, yaitu tsunamigenik yang berasal dari gempabumi yang berkaitan 
dengan zona subduksi Sunda, erupsi gunung api bawah laut (Gunung api Anak Krakatau), 
longsoran di kawasan pantai (Teluk Semangko dan Teluk Lampung), dan longsoran bawah laut 
(submarine landslide) (Yudhicara dan Budiono, 2018). Tsunami adalah suatau fenomena bencana 
yang jarang terjadi, akan tetapi berpotensi dapat berdampak lebih besar dibandingkan bencana 
gempa, tornado, dan puting beliung. Bencana tsunami dapat berpotensi berdampak hilangnya ribuan 
nyawa, dan tingginya tingkat kerusakan infrastruktur di area pesisir (Aniel-Quiroga dkk., 2018).  
Faktor penyebab tsunami dapat di identifikasi oleh factor gempa atau erupsi gunung api di laut 
(Sunarto, 2015).  Peristiwa tsunami yang terjadi akibat erupsi gunung api bukan hanya disebabkan 
oleh factor erupsi, akan tetapi dapat terjadi oleh factor jatuhnya material gunung api yang 
dimuntahkan ke laut atau runtuhnya sebagian atau seluruh tubuh gunung api ke dalam laut (White, 
2007 dalam Yudhicara dan Budiono, 2012).  
Kejadian tsunami Banten Desember 2018 merupakan akibat pusat getaran yang terjadi di 
gunung Anak Krakatau pada lokasi astronomis 115,46 BT- 6.10 LS, dengan kedalaman pada 1 km. 
Getaran tersebut setara dengan kekuatan M. 3,4, dan memicu longsor lereng Gunung Anak 
Krakatau seluas 64 Ha (BMKG, 2018). Pada penelitian ini analisis tsunami berdasarkan data 
kejadian tsunami Desember tahun 2018, yang dianalisis berdasarkan temuan dilapangan yaitu 
bentukan jejak tsunami, pengukuran, dan wawancara mendalam dengan masyarakat terdampak 
(Gambar 4.10). Hasil analisis spasial menunjukkan bahwa area yang terendam oleh genangan air 
tsunami di wilayah penelitian, yaitu sepanjang area pesisir wilayah penelitian. Luasan area terkena 
bervariasi, ± 100-300 meter dari bibir pantai (Gambar 4.11). Area yang tergenang tsunami terluas 
perikanan penggalian kerajinaan restoran 
1 Gombong 423 - 15 435 
2 Mekarjaya 386 - 8 351 
3 Panimbang Jaya  598 - 16 657 
4 Mekarsari 540 - 12 337 
5 Citeurup 432 - 20 330 
6 Tanjung Jaya 247 - 19 640 
Total 2626 0 90 2750 
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yaitu di Desa Tanjungjaya, khususnya area Tanjung Lesung. Luasan area tergenang tsunami dapat 
di identifikasi pengaruh posisi pantai dan garis pantai, elevasi, kemiringan lereng, jarak dan tingkat 
kekasaran permukaan, penghalang vegetasi, ukuran bangunan, dan magnitude tsunami (Sunarto, 
2015). 
 




Gambar 4.11. Area teregenang tsunami Banten Tahun 2018 
Sumber: Survei Lapangan Tahun 2019 
 
Berdasarkan kriteria menurut Sunarto (2015) terkait factor yang mempengaruhi area 
terkena genangan tsunami dapat di identifikasi bahwa area Tanjung Lesung merupakan area terkena 
terluas karena factor posisi pantai dan garis pantai. Hal ini didasarkan bahwa posisi pantai Tanjung 
Lesung merupakan memiliki morfologi pantai tanjung dan searah dengan Gunung Anak Krakatau, 
dan elevasi atau kemiringan lereng area pesisir yang landau sampai datar, sehingga area gelombang 
tsunami lebih luas. 
 Potensi arah gelombang tsunami yang bersumber dari erupsi Anak Gunung 
Krakatau sudah direpresentasikan oleh penelitian sebelumnya (Gambar 4.12). Berdasarkan 
hal Gambar 4.12 menunjukkan bahwa wilayah penelitian tidak sejajar lurus dengan Anak 
Gunung Krakatau. Area yang sejajar lurus dengan Anak Gunung Krakatau adalah 
Kecamatan Carita dan Nangka, sedangkan wilayah penelitian kea rah selatan atau tenggara 





Gambar 4.12. Peta Zonasi manajemen pesisir pantai di Banten 
Sumber: Sunarto, 2015 
 
 Hasil analisis peta kerawanan tsunami dari informasi masyarakat dan jejak tsunami, 
dilakukan analisis spasial metode interpolasi menunjukkan bahwa area dengan gelombang 
tinggi sampai sedang terletak di Desa Tanjungjaya, sedangkan area genangan rendah terjadi 
di Desa Panimbangjaya, Mekasari, Gombong, Mekarjaya dan Citeureup (4.13). Wilayah 
Desa Panimbangjaya, Mekasari, Gombong, Mekarjaya dan Citeureup merupakan area lebih 
rendah tingkat kerawanan tsunami dapat di identifikasi karena factor posisi pantai dan 
elevasi. Posisi pantai yang terdapat Pulau Lada yang dapat menghambat gelombang, dan 
elevasi area pesisir yang rendah atau datar sehingga gelombang air kebih rendah tetapi 
meningkatkan luasan area terkena atau jangkauan air. Selain itu, terdapat batuan yang 
berfungsi penghalang gelombang (Gambar 4.14). Akan tetapi, berbeda dengan wilayah 
Desa Tanjungjaya yang memiliki morfologi pantai landai hingga bergelombang 




Gambar 4.12. Peta Kerawana Tsunami Wilayah Penelitian 
 




Gambar 4.15. Kenampakan morfologi pinggir pantai Desa Tanjungjaya 
Selain itu, terdapat ditemukan kondisi di lapangan terkait jejak tsunami diarea Desa 
Tanjungjaya. Temuan tersebut terakit kapal nelayan yang terpapar tsunami dan terdampar 
di hutan mangrove (Gambar 4.16), dan jejak tsunami pada dinding rumah warga yang 





Gambar 4.16. Bukti di lapangan jejak dampak tsunami Banten lokasi area Tanjung 
Lesung 
 
Gambar 4.17. Pengukuran jejak tsunami Banten Tahun 2018 di rumah warga Desa 
Panimbangjaya 
 
4.3 Analisis Kerentanan Kecamatan Panimbang 
Kerentanan adalah karakteristik dan keadaan masyarakat, sistem atau aset, yang 
membuatnya rentan terjadinya kerusakan sebagai dampak dari suatu bahaya (ISDR, 
2009). Kerentanan adalah derajat potensi kerugian atau kerusakan terhadap elemen 
yang berisiko yang merupakan akibat dari terjadinya fenomena alam, tingkat 
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kerentanan dan kerusakan elemen berisiko diberi nilai 0 jika tidak ada kerusakan dan 
nilai 1 jika kerusakan total (UNDRO dalam Thywissen 2006).  Kerentanan dalam 
penelitian ini yaitu tingkat kerentanan wilayah Kecamatan Panimbang terhadap 
ancaman tsunami berdasarkan analisis tingkat penggunaan lahan. 
Hasil analisis kerentanan berdasarkan metode skoring pada setiap penggunaan lahan 
menunjukkan bahwa wilayah penelitian terdapat kerentanan tinggi Desa Tanjungjaya 
dan Panimbangjaya, kerentanan sedang Desa Cieuteurep dan Mekarsari, dan kerentanan 
rendah yaitu Desa Gombong dan Mekarjaya. Desa Tanjungjaya merupakan area tinkat 
kerentanan tinggi karena factor pada wilayah tersebut merupakan area wisata (Tanjung 
Lesung) yang memilki banyak resort, hotel, dan homestay. Berdasarkan hal tersebut, 
Desa Tanjungjaya memiliki banyak aset ekonomi dan infrastuktur wisata serta 
wisatawan, sehingga tingkat kerentanan dikategorikan tinggi. Selain itu, Desa 
Panimbangjaya merupakan area tingkat kerentanan tinggi karena factor pada area 
tersebut merupakan area pemukiman padat dan aktivitas ekonomi nelayan. Kerentanan 
sedang terdapat di Desa Cieuteurep dan Mekarsari, hal ini berdasarkan factor 
banyaknya area tambak nelayan di Desa Mekarsari, sehingga memiliki nilai ekonomi. 
Desa Cieuteurep kategori sedang juga karena sebagian lokasi merupakan area padat 
penduduk, dan terdapat beberpa titik lokasi homestay. Untuk Desa Gombong dan 
Mekarjaya merupakan area dengan tingkat kerentanan rendah karena mayoritas 
penggunaan lahan merupakan sawah dan lahan terbuka, yang jauh dari pantai. Peta 








Gambar 4.18. Peta Kerentanan Wilayah Penelitian 
 
Berdasarkan penggunaan lahan dan peta genangan, maka dapat disajikan kondisi 
tingkat kerentanan area genangan. Pada Gambar 4.19 merupakan representasi genangan 
tsuami pada kategori genangan tinggi di salah satu resort yang terdapat di Desa 
Tanjungjaya. Kondisi di lapangan resort tersebut mengalami kerusakan, sehingga tingginya 
tingkat kerugian ekonomi karena factor tingginya gelombang tsunami. Pada Gambar 4.20 
merupakan representasi genangan rendah pada area pemukiman di Desa Panimbangjaya 
khusunya area pelelangan ikan. Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa area pemukiman 
tergenang teridentifikasi 200 -300 meter dari bibir pantai, tetapi dengan ketinggian air 
maksimal ± 1 meter. Kondisi di lapangan genangan tersebut mengakibatkan kerusakan 




Gambar 4.19. Area terkena tsunami lokasi resort di Desa Tanjungjaya 
 
 




 Selain itu, kondisi dilapangan terkait kerusakan pemukiman warga akibat tsunami 
tahun 2018 disajikan pada Gambar 4.21 dan 4.22. Kondisi menunjukkan bahwa rumah 
rusak dan rumah hancur sampai hilang.  
 
Gambar 4.21. Kondisi rumah warga rusak berat di Desa Panimbangjaya 
 
 











Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa: 
1) Area dengan gelombang tinggi sampai sedang tsunami terjadi di Desa Tanjungjaya, 
sedangkan area genangan rendah terjadi di Desa Panimbangjaya, Mekasari, 
Gombong, Mekarjaya dan Citeureup. Kondisi tersebut dapat di identifikasi factor 
morfologi pantai, elevasi, arah sudut datang tsunami, dan vegetasi penghambat. 
2) Hasil analisis kerentanan berdasarkan analisis penggunaan lahan menunjukkan 
bahwa wilayah penelitian dengan tingkat kerentanan tinggi Desa Tanjungjaya dan 
Panimbangjaya, kerentanan sedang Desa Cieuteurep dan Mekarsari, dan kerentanan 
rendah yaitu Desa Gombong dan Mekarjaya. Kerentanan tinggi disebabkan oleh 
factor penggunaan lahan sebagai kawasan wisata dan pemukiman padat. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran terkait pengembangan 
penelitian yaitu: 
1) Perlu dilakukan analisis morfologi pantai dan dilakukan modeling tsunami 
berdasarkan sumber pemicu yaitu gempa, longsoran laut, dan gunung api. 
2) Analisis tingkat kerentanan bias lebih lanjut dikembangkan terkait kerentanan 
bangunan dan ekonomi, mengingat hasil survey dilapangan mayoritas kondisi 
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